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Imam Husein, Simbol Keberanian dan Pengorbanan

Pada 3 Sya'ban tahun keempat Hijriah, rumah Ali as dan Fatimah as diterangi cahaya dan hati
Rasulullah Saw diliputi kegembiraan dan kesenangan. Pada hari itu, Husein bin Ali as dilahirkan

.ke dunia untuk melanjutkan jalan yang sudah dirintis oleh kakeknya

Sebuah hadis Qudsi berkata, "Ketika Husein lahir, Allah berfirman kepada Rasulullah, 'Selamat
atas kelahiran di mana shalawat dan rahmat-Ku menyertainya, selamat atas engkau dan
seluruh kaum Muslim karena hari besar ini, hari ketika Husein dilahirkan dan ia membawa

".bersamanya kebebasan, kecintaan, dan pengorbanan

Hari ini, para pecinta Ahlul Bait as di seluruh dunia bersuka cita atas kelahiran Husein as,
karena mereka memperoleh pelajaran berharga dari kehidupan, pemikiran, dan kebangkitannya;

.sebuah kehidupan yang sarat dengan makrifat dan kesempurnaan

Nilai hakiki setiap insan bergantung pada ilmu pengetahuan, kesempurnaan, keutamaan, dan
sifat-sifat moral. Manusia memiliki perbedaan satu sama lain dari segi fisik, tapi perbedaan ini
tidak membuat mereka lebih utama dari yang lain. Hal yang membuat mereka istimewa adalah

.ilmu, keutamaan, dan akhlak mulia, dan Husein as memiliki semua sifat ini secara utuh

Imam Husein adalah salah satu insan teladan dalam sejarah umat manusia. Pengorbanan luar
biasa, ketahanan, tawakkal, tekad yang kuat, kesabaran, dan keberaniannya di Karbala, hanya
memperlihatkan sebagian dari kepribadian mulia Husein dan sifat-sifat ini membuat semua

.hati bergerak ke arahnya

Faktanya, sifat berani dan tangguh tidak akan muncul pada setiap individu, kecuali ia juga
menyandang sifat-sifat moral lainnya secara utuh. Sosok seperti ini harus memiliki
kesempurnaan iman, makrifat, keyakinan, dan tawakkal sehingga dapat menjadi salah satu dari

.menifestasi kebesaran Tuhan

Banyak tokoh besar telah lahir dari rahim sejarah dan masing-masing dari ketokohan mereka



dikenal karena keberanian, kepahlawanan, kezuhudan, pemaaf, dan siap berkorban. Akan
tetapi, kebesaran dan keutamaan kemanusiaan yang dimiliki oleh Imam Husein as benar-benar

.sulit ditemukan padanannya dalam sejarah

Setelah Imam Husein as gugur syahid, Bani Umayyah melaknat Husein dan ayahnya, Imam Ali
bin Abi Thalib di mimbar-mimbar selama 60 tahun atas tuduhan melakukan pemberontakan
terhadap pemerintah. Meski demikian, tidak satu orang pun dari penguasa mampu merusak

.nama harum mereka sebagai teladan ketakwaan dan kemuliaan

Mengenai kepribadian luhur Imam Husein as, seorang ulama Sunni Lebanon, Syeikh Abdullah
al-'Alayili berkata, "Apa yang ada dalam riwayat dan sejarah Husein di tangan kami, kami
menemukan bahwa Husein memiliki kesempurnaan takwa yang diteladani dari kakeknya dan ia
adalah teladan sempurna dari sosok Rasulullah dari segala sisi. Dalam jihad, ia mengayunkan
pedang dengan penuh pengorbanan dan tidak ada pekerjaan yang mencegahnya untuk

".melakukan tugas lain

Bagi para reformis dan pemuka agama, yakin akan tujuan merupakan faktor penentu untuk
mencapai kemajuan. Pemimpin yang yakin akan tujuannya akan melangkah dengan optimis
untuk meraih tujuan, ia tidak akan goyah dan keyakinan ini membuatnya kuat. Seperti yang
disinggung dalam surat al-Anfal ayat 2, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah
mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhan-lah mereka

" bertawakkal

Rasulullah Saw — dengan keimanan dan keyakinan yang kuat — baik ketika menang atau pun
ketika kalah secara lahiriyah, dengan penuh optimis dan yakin memajukan agenda-agendanya
untuk meraih tujuan. Imam Husein as juga sama seperti kakeknya, dalam hal keimanan kepada
tujuan dari kebangkitannya. Imam menilai satu-satunya cara untuk menyelamatkan Islam dan
masyarakat Muslim adalah melawan skenario jahat Bani Umayyah dan tidak berbaiat dengan
Yazid bin Mu'awiyah.

Imam Husein as

Oleh karena itu, Imam Husein as secara jujur dan tegas mengumumkan penentangannya
terhadap kepemimpinan Yazid. Beliau tidak hanya mempelajari pelajaran iman dan keteguhan
dalam agama dari kakek dan ayahnya, tapi dengan memikul beban ujian duniawi, telah

mengantarkan dirinya ke puncak ifran dan makrifat Ilahi. la laksana gunung yang menjulang



.tinggi, kokoh dan tidak pernah goyah

Imam Husein telah mencapai sebuah tahapan dari irfan dan makrifatullah sehingga peristiwa
segetir apapun akan tampak indah di matanya. Menariknya, Sayidah Zainab as (saudari Imam
Husein) juga menyaksikan keindahan yang sama. Ketika Gubernur Kufah, Ubaidillah bin Ziyad

berkata kepadanya, "Lihatlah bagaimana perlakuan Tuhan terhadap saudaramu.” Zainab

".menjawab, "Aku tidak melihat sesuatu kecuali keindahan

Di mata Ahlul Bait, peristiwa Karbala meskipun perbuatan keji tentara Bani Umayyah, tetap
terlihat indah karena kebesaran dan puncak kesabaran yang diperlihatkan oleh Imam Husein

.dalam menghadapi ujian

Keberanian adalah salah satu sifat mulia kemanusiaan. Sebuah bangsa yang orang-orangnya
tidak memiliki keberanian mental dan moral, maka dengan mudah akan ditaklukkan oleh
musuh. Bahkan, kelangsungan hidup suatu negara, martabat dan wibawanya bergantung pada

.tingkat keberanian yang dimiliki oleh rakyatnya

Seorang ulama besar Sunni, Ibn Abi al-Hadid ketika berbicara tentang keberanian Imam
Husein as, menuturkan bahwa dalam hal keberanian, siapa sosok lain yang sama seperti
Husein bin Ali as di Padang Karbala. Kami tidak menemukan seseorang di mana masyarakat
telah menyerbunya dan ia telah terpisah dengan saudara, keluarga, dan sahabatnya, tetapi
dengan keberanian bak singa, ia mematahkan pasukan berkuda. Apa yang anda pikirkan
tentang sosok yang tidak tunduk pada kehinaan dan tidak berbaiat kepada mereka hingga

.gugur syahid

Percaya diri adalah salah satu sifat utama manusia sukses. Para pemuka agama, semuanya
telah mencapai puncak dari karakteristik ini, dan Imam Husein as sebagai pencetus Revolusi
Asyura, memiliki karakteristik ini dalam bentuk yang sempurna. Kepercayaan dirinya
sedemikian rupa sehingga kondisi apapun tidak merusak keputusan dan tekadnya, tetapi justru

.membuat Imam lebih tegas dalam mencapai tujuannya

Di hari Asyura, Imam Husein as — saat kematian sudah di depan mata — tetap tidak gentar dan
ia berdiri tegak di hadapan pasukan Umar ibn Sa'ad dan menyampaikan pesan kepada mereka.
Beliau berkata, "Tidak, aku bersumpah demi Tuhan, aku tidak akan tunduk pada kehinaan dan
tidak akan lari seperti para budak." Imam begitu teguh dalam membela tujuan dan

.keyakinannya, dan bahkan kondisi apapun tidak menghalangi dia untuk mencapai tujuannya



Kedermawanan dan kemurahan hati Imam Husein as telah menjadi sebuah pepatah. Banyak
ulama mengungkapkan fakta ini bahwa tidak ada yang bisa menandingi Imam Hasan dan

.Husein dalam kedermawanan dan kemurahan hati

Dikisahkan bahwa suatu hari, Imam Husein as sedang shalat di rumahnya, seorang Arab Badui
yang terjerat kemiskinan, tiba di kota Madinah dan mendatangi rumah beliau. la mengetuk
pintu rumah sambil berkata, "Hari ini seseorang yang berharap kepadamu dan mengetuk pintu
rumahmu, tidak akan berputus asa. Engkau adalah orang dermawan dan tambang

"lkedermawanan. Wahai orang yang ayahnya adalah penghancur kezaliman

Imam Husein as mempersingkat shalatnya agar dapat memenuhi apa yang diinginkan orang
itu. Ketika selesai shalat dan keluar melihat orang tersebut, Imam langsung memahami orang
itu tidak punya apa-apa dan sangat miskin. Imam mendekatinya dan berkata, “Tetaplah di sini

".hingga aku kembali

Imam Husein as kemudian bertanya kepada pelayannya, “Berapa uang yang tersisa di
tanganmu untuk pengeluaran sehari-hari kita?” Pelayan beliau menjawab, "Tinggal 200 dirham
dan engkau telah berkata agar uang ini dibagikan kepada para kerabat.” Imam Husein berkata,

"."Bawa uang itu kepadaku! Karena ada seseorang di depan pintu yang lebih membutuhkannya

Pelayan kemudian pergi dan kembali ke hadapan Imam sambil membawa uang tersebut.
Setelah menerimanya, Imam Husein as pergi ke depan pintu dan memberikan uang itu kepada
orang miskin yang berdiri di sana. Imam berkata, “Ambillah uang ini dan terimalah permintaan

".maafku. Aku tidak punya uang lebih dari ini untuk diberikan kepadamu

Orang miskin itu menerima uang tersebut dan pergi dari rumah Imam. la tampak begitu

.gembira



